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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh On The Job Training terhadap kinerja peserta
magang di perusahaan Retail Store Kota Wisata. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
aspek-aspek On The Job Training yang paling berkontribusi terhadap peningkatan kinerja peserta
magang di perusahaan Retail Store Kota Wisata. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif studi kasus. Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu objek secara
spesifik, yaitu program On The Job Training di Retail Store Kota Wisata. Dengan kombinasi
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif studi kasus, penelitian ini dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai efektivitas On The Job Training dalam meningkatkan kinerja peserta
magang serta memberikan rekomendasi berbasis data untuk pengembangan program magang di
Retail Store Kota Wisata. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program On The Job
Training tidak hanya dipengaruhi oleh metode pelatihan dan kualitas teknis bimbingan, tetapi juga
sangat bergantung pada bagaimana peserta magang menafsirkan pengalaman pelatihan mereka,
termasuk hubungan interpersonal dengan mentor, iklim kerja, serta relevansi tugas dengan
pengembangan karier mereka.

Kata kunci: On The Job Training, kinerja, peserta magang

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of On The Job Training on the performance of interns at the
Kota Wisata Retail Store company. This study also aims to identify aspects of On The Job Training
that contribute most to improving the performance of interns. The type of research used is descriptive
case study research. The case study method was chosen because this study focuses on one specific
object, namely the On The Job Training program at the Kota Wisata Retail Store. With a combination
of qualitative approaches and descriptive case study methods, this study can provide a
comprehensive picture of the effectiveness of On The Job Training in improving the performance of
interns and providing data-based recommendations for the development of internship programs at
the Kota Wisata Retail Store. This study shows that the success of the On The Job Training program
is not only influenced by the training method and the technical quality of guidance, but also depends
heavily on how interns interpret their training experiences, including interpersonal relationships
with mentors, work climate, and the relevance of tasks to their career development.
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1. PENDAHULUAN

Pada sebuah organisasi, baik instansi pemerintah maupun perusahaan, penting untuk
memanfaatkan seluruh sumber daya yang tersedia, salah satunya adalah sumber daya manusia
(SDM). Jika pemerintah atau perusahaan dapat mengelola SDM secara efektif, maka tujuan
organisasi tersebut akan lebih mudah tercapai. Hal ini karena kesuksesan suatu perusahaan sering kali
ditentukan oleh kualitas SDM yang dimilikinya. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM
adalah dengan melakukan pemberdayaan melalui On The Job Training yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Mondy (2008:210) menyebutkan bahwa pelatihan dan
pengembangan merupakan jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan
kinerja karyawan di dalam suatu organisasi.

Swasto (2011:67) menyatakan bahwa On The Job Training atau OJT adalah suatu kegiatan
pelatihan yang dilakukan di tempat kerja, di mana seorang mempelajari pekerjaan dengan
melaksanakannya secara aktual dalam pekerjaan. Menurut Mondy (2008:210), pelatihan adalah
pengajaran, atau pengembangan dalam diri sendiri atau orang lain, keterampilan dan pengetahuan
atau kebugaran apa pun yang berhubungan dengan kompetensi berguna tertentu. Pelatihan memiliki
tujuan khusus untuk meningkatkan kapabilitas, kapasitas, produktivitas, dan kinerja seseorang.
Program pelatihan yang intensif perlu dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan prestasi dalam
melaksanakan tugas secara profesional, efektif dan efisien (Aditya dkk., 2015). OJT memberikan
kesempatan bagi peserta magang untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja dan budaya perusahaan
secara efektif. OJT meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelatihan karena langsung berkaitan
dengan pekerjaan yang akan dilakukan. OJT biasanya diterapkan pada karyawan baru, karyawan yang
membutuhkan peningkatan keterampilan, atau karyawan yang akan dipromosikan ke posisi baru.
Bahkan, OJT sering menjadi bagian integral dari program magang. Peserta magang biasanya
mendapatkan pelatihan langsung di tempat kerja, di mana mereka belajar melalui pengalaman praktis
dan bimbingan dari mentor atau supervisor. Ini membantu mereka mengembangkan keterampilan
yang relevan dengan bidang studi mereka dan kebutuhan perusahaan.

Siswanto (2016) mendefinisikan peserta magang sebagai individu yang mengikuti kegiatan
magang untuk mempelajari keterampilan profesional tertentu melalui pengalaman langsung di tempat
kerja. Penerapan OJT sangat relevan dalam konteks pemagangan, di mana peserta magang diberikan
kesempatan untuk belajar langsung di tempat kerja dan sekaligus dinilai potensinya sebagai calon
karyawan. Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 mendefinisikan pemagangan
sebagai bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di
lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung di bawah bimbingan dan pengawasan instruktur
atau pekerja/buruh yang lebih berpengalaman, dalam proses produksi barang dan/atau jasa di
perusahaan, dalam rangka menguasai keterampilan atau keahlian tertentu. Pelatihan dalam suatu
perusahaan memiliki peran yang krusial untuk meningkatkan kinerja peserta magang. Kinerja peserta
magang selama On The Job Training sangat penting, karena dapat mempengaruhi kemampuan
mereka dalam menyelesaikan tugas dan berkontribusi dalam tim. Kinerja yang baik selama
pemagangan juga dapat membuka peluang untuk mendapatkan pekerjaan tetap setelah selesai
program, karena program ini juga bisa menjadi proses rekrutmen karyawan baru. Kasmir (2016:182)
menyatakan bahwa kinerja merujuk pada hasil kerja dan perilaku kerja yang tercapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas serta tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu tertentu.
Penting untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja guna mengetahui apakah pelaksanaan tugas
sesuai dengan rencana yang telah dibuat, apakah pekerjaan selesai tepat waktu, dan apakah hasil yang
dicapai sesuai dengan harapan yang ditetapkan.

Dari uraian di atas, latar belakang ini mengemukakan bahwa pemberdayaan SDM melalui On
The Job Training merupakan langkah penting dalam meningkatkan kinerja peserta magang, sekaligus
berfungsi sebagai jalur rekrutmen untuk calon karyawan baru yang berpotensi. Evaluasi kinerja yang
efektif akan memastikan bahwa perusahaan dapat memilih kandidat terbaik untuk mengisi posisi yang

102



Nita Siti Solihah & Mohamad Hutomo
Journal of Social Science and Digital Marketing (JSSDM), Juli-2026, Vol.6, No.2, hal. 101-114

tersedia. Objek atau tempat yang diambil penulis dalam riset ini adalah salah satu cabang perusahaan
ritel yaitu Retail Store Kota Wisata, di Kabupaten Bogor.
2. METODE

2.1 Metode Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi

Untuk memahami secara mendalam pengaruh On-the-Job Training terhadap kinerja peserta
magang di Retail Store Kota Wisata, penelitian ini menggunakan tiga metode utama dalam
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2.1.1 Wawancara

Menurut Sugiyono (2018), wawancara semi-terstruktur ~memungkinkan peneliti
mengembangkan pertanyaan eksploratif sesuai kebutuhan lapangan. Teknik wawancara yang
digunakan adalah semi terstruktur, di mana terdapat panduan pertanyaan tetapi tetap memberikan
fleksibilitas untuk menggali informasi yang lebih mendalam. Wawancara bertujuan untuk memahami
pengalaman peserta selama OJT, tantangan yang mereka hadapi, serta persepsi mereka terhadap
efektivitas pelatihan yang diberikan. Selain itu, wawancara dengan supervisor bertujuan untuk
mendapatkan wawasan mengenai evaluasi kinerja peserta magang dan dampak On The Job Training
terhadap kesiapan mereka dalam dunia kerja.

Berdasarkan permintaan dari pihak perusahaan, peneliti diminta untuk tidak mencantumkan
nama perusahaan dan identitas asli narasumber. Oleh karena itu, dalam penyajian hasil penelitian ini,
nama perusahaan dan narasumber telah disamarkan menggunakan inisial atau kode tertentu demi
menjaga kerahasiaan informasi dan menghormati privasi pihak-pihak terkait.

2.1.2 Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas peserta magang selama
menjalani On The Job Training di lingkungan kerja. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk melihat
bagaimana peserta mengaplikasikan keterampilan yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka
berinteraksi dengan mentor, pelanggan, dan rekan kerja, serta bagaimana mereka beradaptasi dengan
budaya kerja perusahaan. Observasi non-partisipatif adalah metode di mana peneliti hanya
mengamati tanpa terlibat langsung dalam kegiatan subjek (Miles & Huberman, 2014).

2.1.3 Dokumentasi

Menurut Moleong (2017), dokumentasi adalah catatan tertulis, foto, laporan resmi, atau data
lain yang dapat digunakan untuk memperkuat validitas temuan penelitian. Data yang dikumpulkan
melalui dokumentasi meliputi laporan evaluasi kinerja peserta magang di Retail Store Kota Wisata.
Dengan adanya dokumentasi, penelitian ini dapat melakukan triangulasi data untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi temuan.

Ketiga metode ini digunakan secara komplementer untuk mendapatkan data yang kuat dan
akurat, serta memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan realitas implementasi On
The Job Training di perusahaan.

2.2 Teknik Observasi terhadap Aktivitas Peserta Magang
Selama OJT

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk mengamati
bagaimana peserta magang menjalankan tugas mereka selama mengikuti On The Job Training di
Retail Store Kota Wisata. Teknik observasi ini mencakup beberapa aspek utama:

1. Adaptasi Peserta terhadap Lingkungan Kerja. Mengamati bagaimana peserta magang
menyesuaikan diri dengan budaya kerja Retail Store. Memperhatikan sejauh mana mereka
memahami prosedur operasional dan standar pelayanan pelanggan.

2. Interaksi dengan Mentor dan Rekan Kerja. Menilai bagaimana peserta magang menerima
instruksi, umpan balik, serta bimbingan dari mentor atau supervisor. Mengamati tingkat
keterlibatan peserta dalam diskusi tim dan kerja sama dengan rekan kerja lainnya.

103



Nita Siti Solihah & Mohamad Hutomo
Journal of Social Science and Digital Marketing (JSSDM), Juli-2026, Vol.6, No.2, hal. 101-114

3. Penerapan Keterampilan dalam Tugas Sehari-hari. Mengamati apakah peserta mampu
mengerjakan tugas seperti pengelolaan stok, penataan produk, serta pelayanan pelanggan sesuai
dengan standar perusahaan. Menilai ketepatan waktu, efisiensi, dan kualitas hasil kerja mereka.

4. Kaedisiplinan dan Etos Kerja. Melihat bagaimana peserta mengikuti aturan perusahaan,
termasuk jam kerja, kehadiran, dan kepatuhan terhadap SOP. Mengamati bagaimana mereka
menangani tantangan atau hambatan dalam pekerjaan.

5. Tingkat Kemandirian dan Inisiatif Peserta. Menilai sejauh mana peserta dapat menyelesaikan
tugas tanpa pengawasan langsung. Mengamati apakah mereka mampu mengambil inisiatif dalam
pekerjaan, seperti menawarkan bantuan kepada pelanggan atau mengusulkan solusi dalam tugas
mereka.

Observasi ini dilakukan secara berkala selama periode penelitian, dengan pencatatan data dalam
bentuk catatan lapangan yang kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tantangan, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas OJT. Dengan teknik observasi yang sistematis,
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai bagaimana On The Job Training
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja peserta magang di Retail Store Kota Wisata.

2.3 Wawancara dengan Peserta Magang, Mentor, dan
Manajemen Perusahaan

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengaruh On-the-Job Training terhadap kinerja peserta magang di Retail
Store Kota Wisata. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, di mana
terdapat panduan pertanyaan tetapi tetap memberikan ruang bagi responden untuk mengungkapkan
pengalaman dan pandangan mereka secara lebih bebas. Wawancara dilakukan dengan tiga kelompok
utama:

Peserta Magang.

- Menggali pengalaman mereka selama menjalani OJT, termasuk tantangan dan manfaat yang
mereka rasakan.

- Memahami bagaimana pelatihan yang diberikan mempengaruhi keterampilan dan kesiapan
mereka dalam bekerja.

- Mengidentifikasi faktor-faktor yang membantu atau menghambat keberhasilan mereka dalam
program OJT.

- Mengamati bagaimana mereka menilai interaksi dengan mentor, rekan kerja, dan lingkungan
kerja secara keseluruhan.

Mentor atau Supervisor.

- Menilai peran mentor dalam memberikan bimbingan dan dukungan selama OJT.

- Mengidentifikasi metode pelatihan yang digunakan dalam membimbing peserta magang.

- Memahami bagaimana mentor mengevaluasi perkembangan keterampilan dan kinerja peserta
magang.

- Mendapatkan wawasan tentang kendala yang sering muncul dalam pembinaan peserta
magang.

Manajemen Perusahaan.

- Mengidentifikasi tujuan dan strategi Retail Store dalam menerapkan On The Job Training
sebagai bagian dari program pengembangan sumber daya manusia.

- Memahami standar evaluasi kinerja yang digunakan untuk menilai peserta magang.
Mengetahui apakah program On The Job Training berkontribusi terhadap proses rekrutmen
tenaga kerja di perusahaan.

- Menilai sejauh mana program On The Job Training telah berjalan efektif dan apakah ada
aspek yang perlu ditingkatkan.
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Melalui wawancara dengan tiga kelompok ini, penelitian dapat memperoleh perspektif yang
lebih komprehensif mengenai efektivitas On The Job Training dalam meningkatkan kinerja peserta
magang, serta memahami tantangan dan peluang yang ada dalam implementasi program ini.

2.4 Pengumpulan Dokumen terkait Evaluasi Kinerja
Peserta Magang

Pengumpulan dokumen dilakukan untuk mendukung data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk memvalidasi temuan penelitian serta
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas On The Job Training di Retail Store Kota Wisata.
Dokumen yang dikumpulkan mencakup:

Laporan Evaluasi Kinerja Peserta Magang.
- Berisi penilaian mentor atau supervisor terhadap kinerja peserta magang selama program OJT.
- Meliputi aspek keterampilan teknis, disiplin kerja, komunikasi, serta kemampuan beradaptasi
di lingkungan kerja.
- Digunakan untuk memahami sejauh mana peserta magang berkembang dalam periode
pelatihan mereka.

Pedoman dan Modul On The Job Training Perusahaan.
- Menjelaskan standar prosedur yang harus diikuti oleh peserta magang selama program
berlangsung.
- Mengidentifikasi materi pelatihan yang diberikan, termasuk kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta.
- Digunakan untuk mengevaluasi apakah metode pelatihan yang diterapkan telah sesuai dengan
kebutuhan peserta magang.

Dokumen Kebijakan Magang dan Kontrak Peserta.

- Berisi informasi tentang hak dan kewajiban peserta magang selama OJT.

- Memuat aturan mengenai jadwal kerja, tugas yang harus dilakukan, serta sistem evaluasi yang

digunakan.

- Digunakan untuk memahami bagaimana perusahaan mengelola dan mengawasi program

magang.
Formulir Umpan Balik dari Peserta Magang.

- Berisi tanggapan peserta mengenai pengalaman mereka selama OJT, termasuk aspek yang

mereka anggap bermanfaat atau perlu ditingkatkan.

- Digunakan untuk menganalisis apakah peserta merasa program On The Job Training telah

membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan dan kesiapan kerja.
2.5 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data digunakan untuk menginterpretasikan informasi yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memahami pengaruh On-the-Job
Training terhadap kinerja peserta magang di Retail Store Kota Wisata.

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka analisis data dilakukan secara
induktif, yaitu dengan mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan dari data yang dikumpulkan.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman
peserta magang, efektivitas program OJT, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
pelatihan di lingkungan kerja.

Proses analisis data dalam penelitian ini akan melibatkan beberapa tahapan, seperti reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara sistematis agar hasil penelitian
dapat valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Bagian ini akan menjelaskan secara rinci langkah-
langkah yang digunakan dalam mengolah dan menganalisis data kualitatif, sehingga dapat
menghasilkan temuan yang relevan dengan tujuan penelitian.

2.5.1 Teknik Analisis Data Kualitatif
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Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan metode analisis data kualitatif
berdasarkan model yang dikembangkan oleh Miles & Huberman (1994), yang mencakup tiga tahap
utama, yaitu:

Reduksi Data. Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, dan pemfokusan data
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar lebih mudah dianalisis. Dalam tahap ini,
data yang tidak relevan disaring, sementara informasi yang berkaitan dengan pengaruh On-the-
Job Training terhadap kinerja peserta magang dikelompokkan sesuai dengan tema yang muncul.
Contoh penerapan reduksi data dalam penelitian ini:

- Mengelompokkan informasi mengenai pengalaman peserta magang selama OJT.

- Meringkas hasil wawancara dengan mentor dan manajemen terkait efektivitas OJT.

- Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam pelaksanaan

OJT.

Penyajian Data. Setelah dilakukan reduksi, data yang telah terorganisir kemudian disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram untuk mempermudah pemahaman dan analisis
lebih lanjut. Penyajian data bertujuan untuk menggambarkan pola-pola yang muncul dari hasil
penelitian. Contoh penyajian data dalam penelitian ini:
- Menampilkan hasil wawancara dalam bentuk kutipan langsung untuk menunjukkan perspektif
peserta magang tentang OJT.
- Membuat tabel perbandingan antara efektivitas On The Job Training berdasarkan faktor-faktor
seperti bimbingan mentor, lingkungan kerja, dan motivasi peserta.
- Menyusun ringkasan temuan dari hasil observasi mengenai interaksi peserta magang dengan
rekan kerja dan supervisor.

Penarikan Kesimpulan. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang telah
dianalisis. Kesimpulan ini dilakukan dengan menghubungkan temuan penelitian dengan teori
yang relevan, serta menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana On The Job Training
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja peserta magang. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara:

- Menganalisis pola yang muncul dari hasil wawancara dan observasi untuk memahami dampak

On The Job Training terhadap kinerja peserta magang.

- Menjelaskan faktor-faktor kunci yang menentukan efektivitas On The Job Training dalam

meningkatkan keterampilan peserta.

- Menyimpulkan rekomendasi bagi Retail Store dalam meningkatkan program On The Job

Training agar lebih efektif.

Dengan menggunakan tiga tahapan ini, penelitian ini dapat menyajikan hasil yang valid,
sistematis, dan sesuai dengan tujuan penelitian, serta memberikan wawasan mendalam mengenai
implementasi On The Job Training di Retail Store Kota Wisata.

2.6 Proses Interpretasi Data Berdasarkan Teori yang
Relevan

Interpretasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan menghubungkan temuan yang diperoleh
dengan teori-teori yang relevan tentang On-the-Job Training dan kinerja tenaga kerja. Beberapa teori
utama yang digunakan sebagai dasar interpretasi meliputi:

Teori Pelatihan dan Pengembangan SDM (Mondy, 2008). Menurut Mondy (2008), pelatihan
dan pengembangan karyawan adalah inti dari peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga kerja
dalam suatu organisasi. Berdasarkan teori ini, data mengenai efektivitas On The Job Training di
Retail Store diinterpretasikan dengan melihat bagaimana pelatihan yang berbasis praktik
langsung mampu meningkatkan produktivitas, keterampilan, dan kesiapan kerja peserta magang.

Teori Kinerja Karyawan (Kasmir, 2016). Kasmir (2016) menyatakan bahwa kinerja individu
dipengaruhi oleh keterampilan, motivasi, dan lingkungan kerja. Dalam penelitian ini, interpretasi
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dilakukan dengan melihat bagaimana faktor-faktor seperti bimbingan mentor, durasi pelatihan,
serta budaya kerja di Retail Store berkontribusi terhadap peningkatan kinerja peserta magang.

Model Evaluasi Pelatihan Kirkpatrick (Kirkpatrick, 1994). Model evaluasi pelatihan
Kirkpatrick membagi efektivitas pelatihan ke dalam empat tingkatan:
- Reaction (Reaksi) — bagaimana peserta menilai pengalaman mereka selama OJT.
- Learning (Pembelajaran) — sejauh mana peserta memperoleh keterampilan baru dari program
OJT.

- Behavior (Perilaku) — perubahan perilaku peserta setelah mengikuti OJT.

- Results (Hasil) — dampak On The Job Training terhadap performa individu dan organisasi.

Dalam interpretasi data, model ini digunakan untuk menilai keberhasilan On The Job
Training berdasarkan umpan balik peserta magang, peningkatan keterampilan mereka, serta
dampaknya terhadap lingkungan kerja di Retail Store Kota Wisata.

Dengan mengacu pada teori-teori ini, penelitian dapat memberikan analisis yang kuat dan
berbasis akademik mengenai bagaimana On The Job Training di Retail Store berkontribusi dalam
meningkatkan kinerja peserta magang, serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam
menyempurnakan program pelatihan mereka.

2.7 Validitas Data melalui Triangulasi (Cross-Check
antara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi)

Agar hasil penelitian ini memiliki validitas yang tinggi, digunakan teknik triangulasi data, yaitu
metode cross-check dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data untuk memastikan
keakuratan, konsistensi, dan kredibilitas temuan penelitian. Dalam penelitian ini, triangulasi
dilakukan dengan membandingkan hasil dari tiga metode utama:

Observasi Langsung.
- Mengamati bagaimana peserta magang menjalankan tugas mereka dalam program On-the-Job
Training di Retail Store Kota Wisata.
- Menilai interaksi peserta dengan mentor dan rekan kerja, kedisiplinan, serta efektivitas On
The Job Training dalam meningkatkan keterampilan mereka.

Wawancara dengan Berbagai Pihak.
- Peserta magang: menggali pengalaman, tantangan, serta manfaat yang mereka rasakan selama
OJT.
- Mentor dan supervisor: menilai efektivitas program dari perspektif pelatih serta aspek evaluasi
kinerja.
- Manajemen perusahaan: memahami kebijakan dan tujuan strategis On The Job Training bagi
perusahaan.

Dokumentasi.
- Laporan evaluasi kinerja peserta magang: memverifikasi hasil wawancara dan observasi
terkait perkembangan keterampilan peserta.
- Modul pelatihan dan pedoman OJT: menyesuaikan temuan penelitian dengan standar
pelatihan yang diterapkan di Retail Store.
- Kontrak dan kebijakan magang: mengonfirmasi struktur dan mekanisme program magang
yang diterapkan perusahaan.

Proses Triangulasi.

- Cross-check hasil observasi dengan wawancara. Misalnya, jika observasi menunjukkan
peserta magang mengalami kesulitan dalam beradaptasi, hasil ini dikonfirmasi dengan
wawancara untuk memahami penyebabnya.

- Membandingkan wawancara dengan dokumentasi. Jika mentor menyebutkan bahwa evaluasi
dilakukan secara berkala, data ini diverifikasi melalui dokumen evaluasi kinerja peserta
magang.
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- Menganalisis keselarasan antara teori dan temuan lapangan. Hasil penelitian dibandingkan
dengan teori pelatihan dan pengembangan SDM, kinerja karyawan, serta model evaluasi
pelatihan untuk melihat apakah ada kesesuaian atau perbedaan yang signifikan.

Dengan teknik triangulasi ini, penelitian dapat meminimalkan bias subjektif, meningkatkan
validitas data, serta menghasilkan temuan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.

2.8 Menghubungkan Temuan Penelitian dengan
Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini memiliki kesinambungan yang kuat, temuan yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi dianalisis dengan mengacu pada rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Langkah-langkah dalam menghubungkan temuan penelitian dengan rumusan masalah:

Mengelompokkan Data Berdasarkan Rumusan Masalah. Rumusan masalah utama dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh On-the-Job Training terhadap kinerja peserta
magang di Retail Store Kota Wisata?” Temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
dikelompokkan sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas On The Job
Training terhadap kinerja peserta, seperti:

- Peran mentor dalam memberikan pelatihan.

- Motivasi dan kesiapan peserta magang.

- Adaptasi terhadap lingkungan kerja.

- Evaluasi kinerja dan peluang kerja setelah OJT.

Menganalisis Data dalam Konteks Tujuan Penelitian. Salah satu tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi aspek On The Job Training yang paling berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja peserta magang. Temuan penelitian dikaitkan dengan tujuan ini, misalnya:
- Jika peserta menyatakan bahwa bimbingan mentor sangat membantu dalam meningkatkan
keterampilan, maka hasil ini didukung dengan observasi dan dokumentasi evaluasi kinerja.
- Berdasarkan temuan tersebut dan merujuk pada Gomes (2015), efektivitas pelatihan sangat
bergantung pada kecocokan antara materi pelatihan dan kebutuhan teknis peserta.

Menyusun Kesimpulan Berdasarkan Hubungan antara Data dan Tujuan Penelitian.
Setelah seluruh temuan dianalisis, penelitian menyimpulkan sejauh mana On The Job Training
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja peserta magang dan apa saja faktor yang
mempengaruhi efektivitasnya. Kesimpulan ini tidak hanya menjawab rumusan masalah, tetapi
juga memberikan rekomendasi strategis bagi Retail Store dalam meningkatkan program On
The Job Training di masa mendatang.

Contoh implementasi dalam hasil penelitian: jika observasi menunjukkan bahwa peserta
magang mengalami kesulitan dalam menghadapi pelanggan, dan wawancara mengungkap bahwa
mereka merasa kurang percaya diri, maka data ini dikaitkan dengan teori pelatihan SDM yang
menyatakan bahwa keberhasilan On The Job Training juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
dukungan mentor. Jika dokumentasi menunjukkan bahwa hanya sebagian peserta yang berhasil
memenuhi target kinerja, maka penelitian akan menganalisis apakah sistem evaluasi sudah sesuai
atau perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta magang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pembahasan Penelitian

Analisis hasil penelitian dikaitkan dengan teori dan penelitian terdahulu. Tujuannya adalah
menjawab rumusan masalah dan menunjukkan kontribusi ilmiah.

3.1.1 Kinerja Peserta Magang

Kinerja peserta magang selama pelaksanaan program On The Job Training menunjukkan hasil
yang positif dan cukup memuaskan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peserta magang
mampu menunjukkan kedisiplinan yang baik, datang tepat waktu, mentaati aturan kerja, serta
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menyelesaikan tugas sesuai arahan. Salah satu narasumber, yakni pembimbing magang, menyatakan
bahwa peserta magang selalu hadir sesuai jadwal kerja dan bersikap aktif dalam mengikuti kegiatan
harian di lingkungan kerja.

Selain itu, dari aspek tanggung jawab, peserta magang terlihat mampu menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan secara mandiri dengan hasil yang memuaskan. Meskipun di awal masa magang
peserta memerlukan bimbingan lebih, seiring berjalannya waktu peserta mampu menjalankan
pekerjaan dengan lebih mandiri dan penuh tanggung jawab. Hal ini menunjukkan adanya kemajuan
yang signifikan dalam kemampuan peserta memahami ritme kerja di perusahaan.

Kemampuan kerja sama tim juga menjadi sorotan penting. Peserta magang dinilai mudah
beradaptasi dengan lingkungan sosial kerja, mampu membangun komunikasi yang baik dengan
karyawan lainnya, serta tidak menunjukkan sikap individualistik. Dalam wawancara, narasumber
menyebutkan bahwa peserta tidak hanya menyelesaikan tugasnya sendiri, tetapi juga berinisiatif
membantu tim dalam beberapa kegiatan yang bersifat kolektif.

Dari aspek adaptasi kerja, peserta magang memperlihatkan kemampuan yang baik dalam
menyesuaikan diri dengan sistem kerja dan budaya perusahaan. Meskipun pada awalnya peserta
mengaku kesulitan dengan ritme kerja yang cepat, tetapi dalam waktu 3 minggu pertama peserta
sudah mulai terbiasa dan dapat mengikuti alur kerja dengan baik.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Fitriyani (2022) yang menyatakan bahwa indikator utama
dalam menilai kinerja peserta magang meliputi kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan
adaptasi terhadap lingkungan kerja. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta magang yang
mampu mengembangkan keempat aspek tersebut selama pelaksanaan On The Job Training
cenderung memperoleh penilaian positif dari pihak perusahaan dan memiliki peluang lebih besar
untuk ditawarkan kerja setelah masa magang berakhir.

Selaras dengan itu, Lestari dan Rahmawati (2021) juga menegaskan bahwa tanggung jawab dan
kemampuan adaptasi merupakan aspek kunci dalam keberhasilan peserta magang. Peserta yang
menunjukkan rasa tanggung jawab tinggi biasanya lebih cepat memperoleh kepercayaan dari pihak
perusahaan, dan hal ini menjadi modal penting dalam meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja peserta magang pada program On The Job
Training yang diamati dalam penelitian ini menunjukkan capaian yang positif, dan temuan tersebut
diperkuat oleh hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja sama, dan adaptasi sebagai fondasi keberhasilan program magang.

3.1.2 Efektivitas On The Job Training

Metode On The Job Training yang diterapkan oleh perusahaan terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan peserta magang. Melalui pelatihan langsung di tempat kerja, peserta
memperoleh pengalaman nyata dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan posisi
yang ditempati. Mereka tidak hanya belajar dari teori, tetapi juga mengamati dan mempraktikkan
langsung proses kerja yang sesungguhnya, yang membantu mereka memahami alur kerja secara
komprehensif. Selain itu, bimbingan dari mentor atau karyawan senior juga berperan penting dalam
mempercepat pemahaman peserta terhadap tugas-tugas yang diberikan. Proses pembelajaran yang
terjadi secara langsung ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan teknis, ketelitian, serta
kepercayaan diri peserta dalam menyelesaikan pekerjaan.

Penelitian oleh Muhammad Miftachul Mukhlisin dkk. (2024) menegaskan bahwa On The Job
Training lebih efektif daripada Off the Job Training dalam meningkatkan produktivitas dan
keterampilan karyawan. Penelitian lainnya oleh S. Diwangkara dkk. (2020) menunjukkan bahwa On
The Job Training dan kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, terutama
melalui peningkatan pelatihan teknis dan pemahaman intelektual. Hal ini diperkuat oleh Intan Widia
Permatasari & Harmon (2018), yang menemukan bahwa semakin baik implementasi OJT, maka
semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh peserta magang atau karyawan baru.
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Dengan demikian, metode On The Job Training yang digunakan oleh perusahaan dalam
konteks magang ini terbukti efektif dalam mempercepat adaptasi kerja dan meningkatkan kesiapan
peserta dalam menghadapi dunia kerja secara nyata. Hal ini menunjukkan bahwa On The Job
Training tidak hanya relevan sebagai metode pelatihan, tetapi juga menjadi strategi penting dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan siap kerja.

3.1.3 Hubungan antara On The Job Training dan
Kinerja Peserta Magang

Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi, On The Job Training memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja peserta magang. Peserta menunjukkan perkembangan
yang jelas dalam aspek keterampilan teknis seperti penggunaan peralatan kerja, ketelitian dalam
menyelesaikan tugas, serta kemampuan mengikuti prosedur kerja yang benar. Selain itu, On The Job
Training juga berdampak pada kemampuan nonteknis seperti komunikasi, kerja sama tim, inisiatif,
dan tanggung jawab. Proses pembelajaran yang terjadi secara langsung di lingkungan kerja nyata
mendorong peserta untuk beradaptasi dengan cepat terhadap budaya kerja dan standar operasional
yang berlaku, sekaligus meningkatkan profesionalisme mereka.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta magang yang secara konsisten mengikuti arahan
dan bimbingan dari mentor cenderung memiliki peningkatan performa yang signifikan, baik dari segi
efisiensi kerja maupun kualitas hasil kerja. Hal ini didukung oleh wawancara dengan pihak
pembimbing lapangan yang menyebutkan bahwa peserta yang aktif dalam kegiatan On The Job
Training menunjukkan pemahaman kerja yang lebih matang dan mampu menyelesaikan tugas secara
mandiri dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan saat awal masa magang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa On The Job Training berperan penting dalam
membentuk dan meningkatkan kinerja peserta magang. Pelatihan berbasis kerja tidak hanya
memperkuat kemampuan teknis, tetapi juga mengembangkan keterampilan nonteknis yang
dibutuhkan di dunia kerja.

3.14 Dampak Kinerja Peserta Magang terhadap
Peluang Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja peserta magang selama menjalani program On-
the-Job Training (OJT) memiliki pengaruh signifikan terhadap peluang mereka untuk direkrut
sebagai tenaga kerja. Peserta yang menunjukkan kedisiplinan tinggi, inisiatif kerja, dan kemampuan
adaptasi yang baik cenderung memperoleh rekomendasi dari pembimbing lapangan untuk mengikuti
proses seleksi formal di perusahaan. Bahkan, beberapa peserta menerima tawaran kerja sebelum masa
magang mereka berakhir.

Temuan ini didukung oleh Hanifah (2019) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang menjalani
OJT di hotel bintang lima menunjukkan peningkatan kinerja secara signifikan, yang menjadikan
mereka lebih siap dan lebih dipertimbangkan untuk direkrut oleh perusahaan tempat mereka magang.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa OJT tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis dan non-teknis peserta, tetapi juga menjadi jalur strategis bagi perusahaan dalam menyaring
calon tenaga kerja yang berkualitas. Perusahaan merasa lebih percaya merekrut peserta magang yang
telah terbukti memiliki kinerja baik daripada membuka rekrutmen umum tanpa pengalaman langsung
terhadap kandidat.

Dengan demikian, kinerja selama magang tidak hanya menentukan keberhasilan pembelajaran
peserta, tetapi juga membuka akses strategis menuju dunia kerja. Program OJT secara nyata berperan
sebagai sarana seleksi awal yang efektif bagi perusahaan dalam menjaring tenaga kerja yang
kompeten, berkarakter, dan siap berkontribusi.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta analisis terhadap data yang diperoleh melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan beberapa hal utama sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan program On The Job Training di Retail Store Kota Wisata telah berjalan secara
sistematis.

2. Peserta magang menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis maupun non-
teknis (soft skills).

3. Efektivitas pelaksanaan On The Job Training sangat dipengaruhi oleh peran mentor, lingkungan
kerja yang suportif, serta struktur pelatihan yang terarah.

4. Evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala selama masa magang menjadi dasar
pertimbangan utama dalam proses seleksi karyawan tetap. Kinerja peserta yang dinilai dari aspek
kualitas kerja, produktivitas, kedisiplinan, dan adaptabilitas dijadikan indikator kesiapan mereka
untuk bergabung sebagai tenaga kerja formal di Retail Store.

5. Program On The Job Training terbukti relevan dan efektif sebagai jembatan antara pendidikan
formal dan dunia kerja profesional. On The Job Training tidak hanya mempercepat proses
pembelajaran keterampilan praktis, tetapi juga berfungsi sebagai strategi rekrutmen yang efisien
dan tepat sasaran. Oleh karena itu, program ini layak untuk direkomendasikan sebagai model
pelatihan kerja berbasis praktik di berbagai sektor industri lainnya.

4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti memberikan beberapa
saran yang ditujukan kepada pihak perusahaan, lembaga pendidikan, serta peneliti selanjutnya. Saran-
saran ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan
program On The Job Training di masa yang akan datang.

1. Meningkatkan dokumentasi pelatihan. Retail Store disarankan untuk menyusun modul
pelatihan On The Job Training dan SOP tertulis secara sistematis agar peserta magang dapat
memiliki panduan yang jelas selama menjalani pelatihan. Hal ini juga akan mempermudah proses
monitoring dan evaluasi pelatihan.

2. Menyediakan pelatihan tambahan berbasis simulasi pelanggan. Untuk memperkuat
keterampilan pelayanan pelanggan, pelatihan berbasis simulasi atau role-play dapat
ditambahkan, khususnya dalam menangani keluhan atau interaksi kompleks. Ini akan
meningkatkan kesiapan peserta dalam menghadapi kondisi kerja nyata.

3. Menjadikan On The Job Training sebagai strategi rekrutmen jangka panjang. Mengingat
keberhasilan On The Job Training dalam mencetak tenaga kerja siap pakai, Retail Store
sebaiknya menjadikan program ini sebagai bagian dari strategi rekrutmen yang berkelanjutan.
Proses magang dapat menjadi sarana penyaringan kandidat yang lebih efektif dibandingkan

rekrutmen umum.
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